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Meraup Triliunan Rupiah Lewat Gagasan

Gagasan tak hanya bisa meningkatkan kondisi finansial Anda, bahkan bisa menyumbang negara hingga triliunan rupiah.   

 Sebelumnya, Jember hanya dikenal sebagai  kota kecil di Jawa Timur yang langganan banjir. Namun, 7 tahun terakhir ini, nama Jember identik dengan Jember Fashion Carnival (JFC), yang mau tak mau, mengingatkan kita pada karnaval di Rio de Janeiro, Brasil. Kini, setiap bulan Agustus, ribuan mata tertuju ke Jember, dan JFC sudah masuk dalam agenda nasional, bahkan kalender acara budaya dunia. Semua itu bermula dari sebuah gagasan ’gila’ seorang anak muda bernama Dynand Fariz.  


Sebuah gagasan, termasuk gagasan gila, ternyata bisa menjadi penyelamat bangsa, terutama dalam hal ekonomi. Tak heran bila industri kreatif kini menjadi ‘anak emas’ negara. Yang menarik, penggeraknya tak hanya para orang muda kreatif, tapi juga ibu-ibu yang tinggal di pojok negeri!

Merayakan kreativitas
 Tak hanya di Jember. Bulan Agustus ini, Anda yang berada di Jakarta,  Bandung, ataupun Bali juga akan mencium aroma kreativitas yang lebih kental dari biasanya. Pasalnya, di kota-kota itu akan berlangsung berbagai kegiatan yang melibatkan banyak kalangan kreatif.

Di Bandung, misalnya, sejak awal hingga akhir bulan, diadakan hajatan heboh. Bandung Creaticity Forum menyelenggarakan Helar Festival, yang terdiri dari 31 kegiatan kreatif, antara lain: Forestra Save the Forest (bertempat di Taman Hutan Raya Juanda, Dago Pakar, diselenggarakan pertunjukan musik, pameran, dan diskusi), Bandung Death Fest (festival musik yang khusus menampilkan band bergenre death metal), Gaya Baru Angkot (bertempat di kolong jalan layang Pasupati, angkot didesain dengan gaya yang baru, antara lain mencantumkan peta tujuan), dan Kick Fest (festival distro). 

Khusus Kick Fest, ajang ini diikuti sejumlah clothing company dari Bandung dan 14 kota di Indonesia, juga dari luar negeri, yakni Filipina, Taiwan, dan Malaysia. British Council sebagai penyelenggara International Young Creative Entrepreneur (IYCE), mendatangkan 40 creative entrepreneur dari London, Bristol, Glasgow, Cebu, Taipei, Bangkok, Yokohama, Auckland, Kuala Lumpur, dan Hanoi untuk bertemu dengan orang-orang muda kreatif Indonesia. 

Bagaimana dengan Jakarta dan Bali? Akhir Agustus, di Jakarta akan berlangsung Festival Mode. Acara yang diselenggarakan oleh [media kandidat] ini akan menjadi ajang pamer kreativitas para pelaku industri mode Indonesia. Sedangkan di Bali, selain sibuk dengan Bali Fashion Week, juga akan ada Sanur Village Festival, Kite Festival, serta International Cartoon Exhibition.  

Semua aktivitas kreatif di bulan Agustus tersebut dicatat oleh Departemen Perdagangan RI dan diberi ‘payung’ sebagai Bulan Indonesia Kreatif. Sebagai puncak acara, pada 6 Agustus diadakan Peluncuran Film Animasi Kabayan & Lip-Lap, yang dihadiri oleh Ibu Ani Yudhoyono, serta Pameran Ekonomi Kreatif ‘Indonesia Bisa!’ 


Pesta orang-orang kreatif ini memang sangat direstui oleh pemerintah. Malah bisa dibilang, kini insan kreatif sedang jadi ‘anak emas’ negara. Pasalnya, lewat merekalah ekonomi kreatif bisa menggeliat. Menurut Dede Hidayat, Sekretaris Badan Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN)  Departemen Perdagangan, industri kreatif dapat memberikan kontribusi perekonomian serta mendukung pertumbuhan ekonomi secara signifikan. 

Contohnya adalah ekonomi kreatif berbasis gaya hidup, yang sangat berkembang di Bandung, berupa factory outlet dan distro, yang omzetnya mencapai miliaran rupiah per bulan. Industri distro (distribution store) yang sedang naik daun di Bandung, memang tumbuh sangat cepat karena mengedepankan desain unik.

Data dari Departemen Perdagangan pada 2006, kontribusi industri kreatif pada PDB (Pendapatan Domestik Bruto) mencapai Rp104,8 triliun,  atau sekitar 5,7% dari total PDB Nasional. Jumlah itu berasal dari 14 sub-sektor ekonomi kreatif yang terdiri dari: arsitektur, kerajinan, periklanan, fashion, permainan interaktif, layanan komputer dan peranti lunak, riset dan pengembangan, desain, penerbitan dan percetakan, musik, televisi dan radio, pasar seni dan barang antik, film (video dan fotografi), dan seni pertunjukan. 

Dan, menurut Menteri Perdagangan, Mari Pangestu, seperti dikutip Antara, kontribusi industri kreatif pada 2006 didominasi fashion (43,71% atau senilai Rp45,8 triliun), kerajinan (25,51% atau senilai Rp26,7 triliun), dan periklanan (7,93% atau senilai Rp8,3 tiliun). 

Kekuatan individu


Istilah ekonomi kreatif dan indusri kreatif baru mulai santer dibicarakan  di Indonesia sekitar 2 tahun belakangan ini. Mendag Mari Pangestu maupun Presiden Susilo Bambang Yudhoyono rajin menyebut-nyebut istilah ekonomi kreatif  maupun industri kreatif dalam setiap pidatonya. 


Ekonomi kreatif pada dasarnya adalah kegiatan ekonomi yang berbasis gagasan. Jadi, dengan modal gagasan atau ide, yang tentu saja orisinal, seseorang bisa mendapatkan keuntungan ekonomi yang signifikan. Sedangkan industri kreatif adalah industri yang mengandalkan kreativitas individu.  


Sementara, menurut Yudhi Soerjoatmodjo, Team Leader for Learning & Creativity  British Council, di Inggris ekonomi kreatif sudah ada sejak ratusan tahun lalu. Tapi, baru tahun ‘90-an, tepatnya ketika Tony Blair dan Partai Buruh berkuasa, mulai disadari bahwa ekonomi kreatif merupakan industri yang kuat, karena berhasil menciptakan lapangan kerja dan punya nilai ekspor. 


“Contohnya, Paul McCartney (mantan personal The Beatles). Tiap tahun seniman ini membayar pajak sangat tinggi, karena luar biasa kaya. McCartney adalah bukti bahwa ekonomi kreatif sudah ada, diketahui, tapi tidak pernah dipetakan. Nah, dari situlah ekonomi kreatif di Inggris mulai dikembangkan,” jelas Yudhi. Dari hasil pemetaan itu, diketahui bahwa ekonomi kreatif merupakan sektor kedua terbesar setelah perbankan, bahkan kini sudah menjadi setara dengan sektor perbankan. “Di Inggris, ekonomi kreatif menghasilkan 140 miliar poundsterling per tahun dan mempekerjakan 2 juta pekerja.”


Produk ekonomi kreatif memang diperkirakan akan menjadi produk unggulan ekonomi dunia abad ke-21. Menurut ekonom dari UI, Kiki Verico, pendapat itu ada benarnya. “Setidaknya bila dilihat dari perkembangan ekonomi dunia. Karena, menurut Thomas L. Friedman (penulis buku The World is Flat), kita kini sudah sampai di Gelombang Ketiga Globalisasi,” jelas Kiki. 

Di tahap ini, individu menjadi kekuatan utama, yang didukung oleh teknologi informasi yang  makin canggih dan membuat dunia tidak lagi dibatasi oleh jarak dan waktu. Kiki menambahkan, “Ekonomi kreatif secara umum dan industri kreatif secara khusus, akan menjadi primadona ekonomi di abad ke-21. Setidaknya karena tiga alasan: hemat energi (karena lebih berbasis pada nilai seni dan kreativitas), lebih sedikit menggunakan sumber daya alam, dan menjanjikan keuntungan yang lebih tinggi.” 

Hastjarjo B. Wibowo, anggota tim Indonesia Design Power (IDP) dari Departemen Perdagangan, menambahkan, ketiga faktor itu juga didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang berlimpah, dengan jumlah penduduk mencapai 230 juta jiwa dan 300 bahasa daerah. Ini merupakan modal yang luar biasa. 

”Apalagi, kreativitas sudah lama menjadi bagian dari kehidupan bangsa. Misalnya, jamu dan produk herba lain yang sudah dikenal sejak lama, merupakan bentuk kegiatan riset dan pengembangan masyarakat tradisional. Relief pandai besi pada Candi Sukuh (abad ke-15) membuktikan bahwa teknologi logam sudah dikenal oleh nenek moyang kita sejak dulu. Karya-karya sastra tradisional Indonesia telah disajikan secara visual oleh para indigenous designer, serta masih banyak lagi,” jelas Hastjarjo. 


Di zaman modern, tambah Hastjarjo, juga ada banyak pelaku kreatif yang selama ini karyanya terkenal di penjuru dunia. Sebut saja Alvin Tjitrowirjo, yang produk kursi berdesain eksklusifnya laris dijual di luar negeri. Ada pula Singgih S. Kartono, asal Temanggung, lulusan ITB yang membuat radio dan berbagai peralatan stationery dari kayu, yang sangat laku di luar negeri. Ada Rinaldy dengan karya desain aksesorinya. Ada pula komik terbitan Amerika, GI Joe, yang digambar oleh ilustrator Indonesia, Chris Lie. 


Sementara, dalam kompetisi berskala internasional, seperti International Young Creative Entrepreneur (IYCE), yang diadakan oleh British Council, Indonesia juga bukan macan ompong. Baru pertama kali mengikuti kompetisi, tahun 2006, kita sudah berhasil menyabet juara kedua untuk kategori musik, yaitu Yoris Sebastian. Sementara, tahun 2007, Wahyu Aditya menjadi juara satu untuk kategori screen award. 

Meski begitu, Indonesia dianggap masih tertinggal hampir 10 tahun dari beberapa negara tetangga di ASEAN, seperti: Thailand, Singapura, bahkan Malaysia, dalam pengembangan ekonomi kreatif. Untuk  menggenjot ketertinggalan itulah, pada 2006, pemerintah membentuk IDP, yang bernaung di bawah Departemen Perdagangan, Departemen Perindustrian, dan Kementerian Negara Koperasi dan UKM. 

Misinya, untuk mendayagunakan desain guna meningkatkan kualitas, memberikan nilai tambah, dan meningkatkan daya saing produk Indonesia di dalam maupun luar negeri.  Selain itu, menurut Dea Sudarman, salah satu anggota tim IDP,  pemerintah juga melakukan pemetaan untuk industri kerajinan dan furniture.

Siapkah menghadapi tantangan?


Dalam sebuah kunjungan kerja ke daerah, Dede Hidayat mendengarkan keluhan seorang pengusaha dodol. Omzetnya dari tahun ke tahun makin menurun. Dede mengusulkan agar mengganti kemasannya. Tidak lagi berbentuk kotak biasa, tapi didesain menjadi lebih langsing, cantik, dan berkelas. Pengusaha itu mengikuti saran Dede. Hasilnya? ”Penjualannya meningkat pesat, bahkan sekarang sudah mulai ekspor ke luar negeri,” jelas Dede.


Itu adalah satu dari banyak bukti kedahsyatan gagasan. Sebuah sentuhan kreativitas pada produk yang sudah begitu mapan, ternyata bisa mendongkrak penjualan dan meningkatkan pendapatan secara signifikan. 

Apa yang sudah dilakukan  oleh Fiki Chikara Satari adalah sebuah pembuktian lain. Pemilik distro Airplane ini  sadar penuh bahwa Bandung gudangnya kaus. Maka, ia pun  melakukan sesuatu agar karyanya tetap diburu konsumen. Ia buat desain kausnya eksklusif dan dijual dengan cara unik. Distro-nya berupa bus yang didesain unik, menjelajah sekolah-sekolah dan kampus-kampus di Bandung. 

Tak hanya menjual sendiri produknya, ia juga sudah bisa memasok ke 94 distro di Indonesia serta bisa menyerap setidaknya 1.000 tenaga kerja. ”Yang membuat saya senang, kebanyakan yang bekerja adalah anak-anak muda. Selain kreativitas tersalur, mereka juga bisa mendapatkan uang. Bagi saya, bisnis ini layaknya UKM (usaha kecil menengah), yang bisa memberi penghasilan kepada banyak orang,” ungkap ketua umum Kreatif Independen Clothing Community, yang pada tahun 2007 meraih juara kedua kategori fashion di ajang IYCE  ini. 

Langkah Alvin Tjirowirjo juga patut dijadikan inspirasi bagi pengusaha Indonesia, terutama yang mungkin mulai pesimistis produknya bisa dilirik buyer mancanegara. Salah satu karya desain furniture Alvin terpilih dan dipamerkan di pameran desain furniture terbesar di dunia, di Salone Satellite Milan, Italia, pada 2005 (baca boks: Mereka Memilih Industri Kreatif).
Yang tak kalah menarik, industri kreatif ini tidak hanya dirambah oleh orang-orang muda berpendidikan. Menurut Dede Hidayat, penggeraknya banyak juga kaum wanita muda dan ibu-ibu yang tinggal di daerah, bahkan desa terpencil. Mereka bekerja mandiri, secara organik, tanpa gembar-gembor membentuk organisasi ataupun minta bantuan pemerintah.

“Kadang-kadang tidak terduga, ternyata mereka bisa menghasilkan produk yang bernilai jual tinggi di luar negeri. Misalnya, ada seorang ibu yang membuat sambal botol dalam kemasan yang cantik. Ketika dibawa ke pameran dagang di luar negeri, langsung mendapat sambutan antusias dari pengunjung. Alhasil, ia mendapat pesanan secara reguler dari sejumlah restoran  franchise cepat saji,” papar Dede. 

Juga ada seorang ibu yang memiliki usaha air minum yang berasal dari embun. Setelah kemasannya ditangani secara profesional, sekilas kita mungkin tidak akan mengenali bahwa itu produk buatan Indonesia. Tak hanya itu, produk kerajinan tangan dari kayu karya ibu-ibu di pedalaman, umumnya menjadi produk yang pertama laku terjual ketika dibawa ke luar negeri.    


Kendati begitu, meski jumlah SDM kita bejibun, nyatanya kita masih kekurangan orang-orang yang kreatif. Padahal, keunggulan industri kreatif adalah bisa menyerap tenaga kerja dalam jumlah banyak. Namun, bila tidak berkualitas, akhirnya yang diserap banyak hanyalah pekerja sekelas buruh. 

Dalam industri mode, misalnya,  kata desainer Era Soekamto, “Masih sedikit orang tua yang ‘merelakan’ anak-anaknya menekuni bidang fashion. Padahal, jika ingin membangun industri fashion yang kuat dan kompetitif, harus disokong SDM yang memadai. Mereka yang belajar mode pun kebanyakan memilih sekolah mode yang sedikit pelajaran desainnya. Padahal, justru desainlah yang kelak merupakan kekuatan dan fondasi untuk mengembangkan industri fashion.” 

Yang beruntung mungkin Fiki. Ia tidak pernah merasa kekurangan SDM kreatif.  Di Bandung, menurutnya, sangat banyak anak muda yang kreatif, sehingga ia tidak pernah merasa kekurangan SDM.   


Kendati begitu, menurut  Hastjarjo, memang masih banyak hal yang perlu dibenahi bila ingin memaksimalkan industri kreatif di Indonesia. Antara lain dengan menanamkan mindset dan moodset kreativitas di segala sisi kehidupan. Misalnya, lembaga pendidikan kreatif harus membuat kurikulum berbasis kompetensi kreatif. 

Yang juga tak boleh terlupakan adalah mempersiapkan perlindungan HKI (hak kekayaan intelektual). Karena, modal utama industri kreatif adalah gagasan kreatif, talenta, dan keterampilan. Celakanya, semua itu begitu mudah dicuri dan diberi label baru oleh negara lain.
Boks 1: 

Mereka Memilih Industri Kreatif 

Shanty Harmayn

Produser Film & Pendiri Jiffest


Tiga tahun belakangan, industri film Indonesia memang mengalami kemajuan pesat. Ada 50 perusahaan pembuat film yang sudah menghasilkan 100 film. Bahkan, sebagian ada yang bisa meraup jutaan penonton. Sebagai bagian dari industri kreatif, pesatnya perkembangan industri film tak bisa lepas dari berkembangnya industri kreatif lain, misalnya industri musik, fashion, seni teater, dan advertising. Kolaborasi ini tentunya saling menguntungkan.


Sayangnya, pertumbuhan industri film kita memang baru sebatas konteks kuantitas, belum secara kualitas. Padahal, jika tidak segera memperbaiki mutu, kelak ada masanya penonton yang  makin cerdas akan jenuh pada film-film Indonesia. Seperti yang pernah terjadi di tahun ‘90-an, di mana produksi film nasional seolah mati.


Untuk memajukan industri ini, tentu para pelakunya harus bisa berjalan beriringan dalam komunitas yang kuat. Karena itulah, 10 tahun lalu saya dan beberapa teman memelopori JIFFEST. Hasilnya, banyak pelaku di industri ini yang bisa sharing pengalaman dan pengetahuan. 

Era M. Soekamto

Desainer & Pengajar Sekolah Mode


Industri fashion saat ini memang menggiurkan. Sebab, muncul kecenderungan konsumerisme, yang didorong peningkatan pendapatan masyarakat dan gencarnya iklan. Fashion sudah menjadi bagian dari gaya hidup. 

Peluang bisnis ini juga sedang bagus-bagusnya. Di level mass product misalnya, banyak buyer asing yang dulunya memburu produk Cina, mulai melirik produk dari Indonesia yang dianggap lebih memiliki keunikan, misalnya batik. Di level menengah, ada beberapa brand lokal yang sudah bisa bersaing penjualannya dengan brand luar. Di level high fashion, makin banyak yang mulai memercayakan busana pestanya kepada desainer Indonesia. Desain kebaya bisa dibuat lebih modern, sehingga banyak yang bangga mengenakannya di pesta-pesta bergengsi.  


Namun, jika ingin makin maju, pelaku industri ini tak bisa jalan sendiri-sendiri. Diperlukan berbagai komunitas dan kegiatan yang bisa membuka komunikasi dan memperkuat positioning di dunia internasional. Salah satunya, bersama teman-teman, saya menyelenggarakan Pekan Produk Budaya Indonesia. Lewat event ini, sejumlah desainer bisa menciptakan karya-karya fashion dengan mengeksplorasi kekayaan budaya Indonesia. 

Alvin Tjitrowirjo

Desainer produk 

Saya baru lulus kuliah (di Jurusan Industrian Design di RMIT di Melbourne, Australia), ketika salah satu karya desain furniture saya terpilih untuk ditampilkan dalam pameran desain furniture terbesar di dunia, Salone Satellite Milan, 2005. Pengalaman itu benar-benar membuka wawasan saya, sekaligus meyakinkan saya bahwa saya mau menjadi desainer.

Bisa dibilang, saya masih dalam perjalanan panjang untuk bisa menembus pasar internasional, serta untuk mencapai target saya sebagai desainer internasional.  Salah satu faktor yang menghambat adalah dana dan waktu. Padahal, desain adalah bisnis yang harus mempunyai investasi cukup besar untuk bereksperimen. Namun, saya optimistis, karena beberapa produk saya sudah dijual di luar negeri dan mendapat sambutan bagus. 

Untuk memajukan industri kreatif di Indonesia, kita harus mencontoh London. Sebagai salah satu kota yang paling maju di dunia, London mengandalkan industri kreatifnya dalam bersaing dengan kota besar lain. Setidaknya, 1 dari 8 orang di London bekerja di industri kreatif. 

Wahyu Aditya 

Pendiri dan Direktur Sekolah Animasi Hellomotion 

Saat ini, dunia animasi di Asia Pasifik tengah menghadapi kendala yang sama, yakni makin mengglobal, karena temuan teknologi yang  makin maju. Hal ini justru membuat penghasilan animasi  makin turun. Misalnya, teknologi penggandaan DVD makin memudahkan pembajakan. Atau, video animasi bisa di-download secara gratis lewat situs Youtube. Karena itu, industri animasi sekarang harus berpikir mencari pemasukan  baru.
Memang sih, di Indonesia, efek samping pembajakan tidak semua bersifat negatif. Justru makin banyak orang Indonesia yang bisa belajar animasi dengan lebih mudah dan murah, sehingga makin banyak bermunculan animator lokal. 
Saat ini kita sudah punya banyak animator. Yang masih sedikit adalah produser animasi, yang bisa mengemas ide menjadi sesuatu yang menarik. Di Batam ada industri animasi besar, namanya framework, namun masih didanai Singapura. Di kota-kota lain, sudah banyak pula animator yang menjadi tenaga outsource untuk distributor besar dari Kanada atau Eropa. Mereka bisa menjual konsep dan karya, tetapi hak cipta tetap milik mereka. Sejauh mana prestasi mereka, memang tak bisa dilihat. Yang jelas, karya-karya mereka untuk konsumsi internasional. 

Boks 2: 
Menjual Gagasan

Dynand Fariz

Penggagas dan Presiden Jember Fashion Carnaval (JFC)
JFC diadakan setiap minggu pertama Agustus, dan sudah memasuki tahun ketujuh. Setiap tahun kita melibatkan 500 peserta, dengan penonton lebih dari 250.000 orang, dan dihadiri media dan fotografer dari dalam dan luar negeri. Acara ini disebut-sebut sebagai pesta rakyat yang langka. Tema tahun ini adalah World Evolution, yang menginspirasikan perubahan bumi karena tingkah laku manusia yang tak terkendali. 

Ide JFC berawal dari mimpi. Saya mendapat inspirasi dari kota Milan yang terangkat berkat fashion show-nya, atau Rio de Janeiro dengan karnavalnya. Saya pun ingin kota saya punya event yang mendunia. Harapan saya, JFC bisa menjadi ikon karnaval Indonesia yang berkelas dunia, dan pada akhirnya dapat meningkatkan perekonomian rakyat, khususnya di sektor industri kreatif.

Konsep JFC adalah fashion dance, fashion runway, dan fashion theatrical. Catwalk-nya berupa jalan raya sepanjang 3,6 km, runway terpanjang yang pernah ada. Busana yang dikenakan merupakan hasil karya peserta, dan modelnya adalah peserta itu sendiri, begitupun penarinya. Acara fashion yang dikemas dalam pesta rakyat ini rasanya baru satu-satunya di Indonesia. 

Ada beberapa penghargaan yang diperebutkan dalam tiap JFC, yakni best performance, best costume, dan best accesories. Pemenangnya akan mendapat trofi dan beasiswa belajar desain, make up, dan mendapatkan akses bergabung dengan tim JFC untuk melakukan road show ke luar kota dan luar negeri.  

Peserta JFC terbuka untuk umum, boleh pria, wanita, atau transgender, dan minimal berpendidikan SMP. Meski tak satu pun yang memiliki latar belakang modeling atau penari profesional, saya percaya potensi itu akan muncul setelah ditempa, asal punya kemauan yang kuat. 

Memang, pada awalnya susah sekali merintis JFC. Terlebih, Jember dikenal sebagai kota yang sangat religius. Tetapi, karena niat saya baik, saya mati-matian berpentas dari satu sekolah ke sekolah, untuk mempromosikan dan menjaring peserta JFC yang pertama, meski banyak yang mencibir. Pada JFC 1 berhasil terkumpul 175 peserta, dan di tahun-tahun berikutnya, jumlah peserta terus meningkat. Tahun ini mencapai 500 orang. 

Hebatnya lagi, sumber dana JFC ini murni swadaya, dari masing-masing peserta itu sendiri. Saya sengaja tak menerima sponsor, sebab sponsor lebih banyak maunya daripada support-nya. Saya ingin acara ini murni menjadi acara rakyat, tanpa embel-embel sponsor tertentu. 

Boks 3: 

Yoris Sebastian

Pemenang  IYCE 2006 

Saya mendapat informasi tentang IYCE dari e-mail. Saat itu saya sempat ragu, karena masih bekerja di Hard Rock Cafe. Saya tidak menyangka ketika akhirnya saya terpilih mewakili Indonesia. Di Hard Rock Cafe, saya adalah orang yang memprakarsai acara live 'I like Monday’, yang memberi kesempatan tampil bagi artis lokal. Saat itu belum banyak acara serupa di kafe-kefe. Ketika dikirim ke Inggris, saya berpikir keras untuk membuat proposal tentang visi musik di Indonesia agar jadi lebih baik, untuk nantinya dipresentasikan di sana. 


Saya lalu terpikir membuat Project Goliath. Idenya simpel, yakni Goliath menolong David. Misinya, artis yang nama dan pendapatannya sudah besar bisa mengangkat artis baru. Seperti yang dilakukan Piyu 'PADI' untuk grup Drive. Bedanya, Piyu sudah memiliki label sendiri, sehingga ia harus menanam investasi besar-besaran untuk Drive. 


Untuk konsep saya, investasinya tidak harus besar. Saya tidak membuat satu CD komplet, melainkan cukup lewat cara digital. Sepulang dari Inggris, dari hadiah 3.000 pound yang saya terima, saya mendirikan dr.m (digital right management). Artis yang punya banyak uang, bisa 'titip' investasi pada saya. Tak perlu besar, cukup satu lagu saja. Dia tinggal memilih lagu mana yang ingin diinvestasikan, tentunya dari penyanyi-penyanyi baru. 

Menurut saya, prospek musik digital di Indonesia sangat bagus. Dengan demikian, si artis besar itu tidak perlu pusing mencari uang. Dia bisa fokus berkesenian dan tetap bisa membuat musik yang berkualitas baik tanpa perlu memikirkan uang. Musik digital, terutama RBT (ring back tone), kalau didukung, potensinya dahsyat sekali. Samsons, misalnya, dia bisa meraih Rp21 miliar dari RBT. Kalau 10 persennya saja untuk pajak, besarnya mencapai Rp2,1 miliar. 


Presentasi Project Goliath ini rupanya yang membuat saya bisa memukau juri Inggris, sehingga saya mendapat juara kedua  International Young Music Entrepreneur of the Year Award (IYMEY), berkompetisi dengan finalis lain dari Argentina, Estonia, India, Kenya, Lebanon, Maroko, Nigeria, Polandia, dan Venezuela. Yang pasti, siapa saja bisa ikut IYCE, asalkan dia punya visi tentang industri yang digelutinya. Tentunya dilihat juga pencapaiannya dalam beberapa tahun terakhir. 
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